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MOTTO 

“Agama hadir untuk menyelesaikan problem 

kemanusiaan, bukan sebaliknya.” 

 

(Zaitunah Subhan) 
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Karya ini dipersembahkan kedua orangtua, keluarga dan 

semua almamater yang telah mendidik hamba yang lemah ini. 
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Para pengembara kehidupan 



ix 

 

ABSTRAK 

 

Haid (menstruasi) siklus biologis-kodrati yang dialami perempuan 

dalam kelangsungan kesehatan reproduksi perempuan. Namun, dari proses 

biologis itu melahirkan banyak mitos yang menimbulkan kerugian terhadap 

perempuan, sehingga terdapat asumsi yang tumpang tindih terkait haid 

(menstruasi). Mitos-mitos itu menjadi legitimasi budaya patriakhi, ditambah 

dengan adanya distorsi pemahaman terhadap beberapa teks agama yang 

menerangkan tentang haid. Dengan demikian, karya ilmiah ini hendak 

mengkaji hadis-hadis haid, agar memperoleh pemahakan objektif-

kontekstual. Penelitian ini diarahkan pada kajian ma`a>n al-h}adi>s\. Adapun 

rumusan masalah yang akan diajukan dalam penelitian ini ada dua. Pertama, 

bagaimana pemaknaan hadis-hadis haid (menstruasi)? Kedua, bagaimana 

relevansi hadis-hadis haid itu problem perempuan yang berkadilan gender.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik-kritis, dan 

menggunakan pendekatan historis-hermeneutis yang sensitif gender. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mendokumentasikan  berbagai  sumber  terkait  haid,  baik  sumber primer 

maupun sekunder. Adapun langkah operasionalnya menggunakan teori yang 

ditawarkan Nurun Najwah. Langkah itu secara garis besar terdiri atas dua 

tahapan, yakni analisis historis dan analisis hermeneutis. 

Ajaran Islam tidak menganut faham menstrual taboo, sebaliknya 

berupaya mengikis tradisi dan mitos masyarakat sebelumnya yang 

memberikan beban berat terhadap perempuan. Pertama, Haid merupakan 

kodrat-biologis yang diberikan Tuhan kepada perempuan. Sebagaimana 

terdapat dalam hadis riwayat al-Bukhari nomor 285 Kitab al-H{aid, bab Kaifa 
Ka>na bad’u al-h}aid}. Kedua, Nabi saw menghapus sekat-sekat ketabuan dan 

mitos yang melingkupi perempuan yang haid. Riwayat yang menerangkan 

hal itu adalah hadis nomor 286 yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dalam 

S}ah}i>h}-nya Kita>b al-H{aid}, Ba>b Gasl al-Ha>’id Ra’sa Zaujiha wa Tarjilihi. 

Ketiga, Walaupun agama melarang untuk melaksanakan beberapa ibadah 

tertentu bagi perempuan haid, tetapi pelarangan itu bukan dimaksudkan 

untuk menunjukkan bahwa perempuan itu kotor. Salah satunya terekam 

dalam hadis nomor 293 dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri, Kitab al-H{aid, Ba>b Tark al-
H{a>’id} as}-S}auma. 

 

Kata Kunci: Hadis, Menstrual Taboo, Haid, Larangan Berpuasa, Tubuh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara umum derajat laki-laki dan perempuan itu sama di hadapan 

Allah, yang memebedakan mereka adalah ketakwaan. Sebab, perempuan 

dalam Islam mendapatkan porsi yang terhormat.
1
  Hal itu terekam dalam 

hadis-hadis Nabi yang mengangkat derajat perempuan, yang sebelumnya 

mengalami ketertindasan fisik dan psikis. Al-Qur’an juga memposisikan 

perempuan sama dengan laki-laki secara sosial, walaupun al-Qur’an 

mengakui adanya kelebihan di antara keduanya secara fisiologis. 

Sebagaimana disinggung dalam surat an-Nisa>’ [4]: 34 yang menjelaskan 

bahwa  Allah telah melebihkan sebahagian laki-laki atas sebahagian yang lain 

wanita.
2 Walaupun banyak ahli tafsir seperti al-Qurt}ubi, Ibn Kas\i>r, dan 

                                                           
1
 Hal ini berbeda dengan kondisi perempuan pada masa pra-Islam. Perempuan pada masa 

itu digambarkan sebagai sosok yang rendah, perempuan tidak memiliki bergaining position dalam 

masalah sosial, politik, dan sebagainya. Perempuan menjadi sebuah aib bagi suatu keluarga bagi 

yang memiliki anak perempuan. Di dalam lembaga pernikahan, seorang perempuan sering 

dieksploitasi secara tidak manusiawi; dipaksa menikah, dipoligami tanpa batas, ditukar, dan 

sebagainya. Oleh karena itu, bentuk pernikahan yang paling dominan adalah kontraktual yang 

berorientasi pada seksual semata. Oleh sebab itu, perempuan pada masa itu dapat “diwariskan” ke 

anaknya untuk dijadikan istrinya.  Lihat, Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perempuan dalam Islam, 

terj. Farid Wajidi dan Cici Farkha Assegaf (Yogyakarta: LSSPA, 2000) hlm. 35-40.  
2
 QS. An-Nisa>’ [4]: 34 

جَالُ  ِّ ونَُُالر  ام  لَُُب مَاُن ِّسَاءُ الُعَلَىُقَوَّ ُُعَلَىُ ُبَعْضَه مُُْاللََّ ُُفضََّ نُُْأنَْفَق واُوَب مَاُبَعْض  مُُْم  ُُأمَْوَال ه  ال حَاتُ ُۚ  ُحَاف ظَاتُ ُقَان تاَتُ ُفاَلصَّ

ُُاللََّ ُُحَف ظَُُب مَاُل لْغيَْبُ  ت يُۚ  ظ وه نَُُّن ش وزَه نَُُّتخََاف ونَُُوَاللََّّ وه نَُُّفَع  ر  ع ُُف يُوَاهْج  ُفَلََُُّأطََعْنَك مُُْفَإ نُُْۚ ُُب وه نَُّوَاضْرُ ُالْمَضَاج 

نَُُّتبَْغ وا َُُإ نَُُّۚ ُُسَب يلًَُُّعَليَْه   كَب يرًاُعَل يًّاُكَانَُُاللََّ

Artinya: 

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 

melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena 
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Mu}ammad ibn T{a>hir ibn ‘A<syur yang menyepakati bahwa Allah telah 

memberikan kelebihan atas laki-laki di atas perempuan, sehingga perempuan 

tidak layak menempati posisi-posisi strategis di ranah publik. Seiring 

berjalannya waktu, pendapat itu telah terbantahkan dengan sendirinya 

melalui fakta-fakta di lapangan.
3
  

Paling tidak perbedaan itu dapat dibagi menjadi dua kategori. 

Pertama, perbedaan secara kodrati (nature) yang bersifat mutlak dan 

berkaitan dengan hal yang bersifat biologis. Perempuan memiliki rahim, 

payudara, ovarium, sel telur, mengalami haid (menstruasi), dan melahirkan, 

sedangkan laki-laki memiliki penis, scortum dan sperma. Kedua, perbedaan 

secara sosial (nurture) yang sifatnya relatif, dapat berubah dalam daerah 

tertentu dan pada masa tertentu.
4
 Walaupun kategori pertama itu bersifat 

biologis dan kodrati (nature), tetapi hal itu berpengaruh terhadap kehidupan 

perempuan secara sosial yang menimbulkan perbedaan secara nurture. Diakui 

atau tidak, adanya perbedaan itu melanggengkan budaya patriarkhi di 

                                                                                                                                                                
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita 

yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, 

oleh karena Allah telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan 

nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, 

dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-

cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. 

(QS. An-Nisa>’ [4]: 34 dalam Muhammad Taufiq, Qur’an in Word Version 1.3. 
3
 Husein Muhammad, Fiqh Perempuan: Refleksi Kiai Atas Wacana Agama dan Gender 

(Yogyakarta: LKiS, The Ford Foundation & Rahima, 2007) hlm. 197.  
4
 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir al-Qur’an 

(Yogyakarta: LKiS, 1999), hlm. 21-24. 
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masyarakat. Dominasi laki-laki itu berlaku dalam berbagai bidang sampai ke 

dalam rumah tangga, akhirnya perempuan mengalami deskriminatif.  

Secara anatomis-biologis terdapat perbedaan yang mendasar di antara 

keduanya, al-Qur’an juga menyatakan hal itu.
5
 Karena masing-masing sudah 

diberikan tugas biologis yang berbeda secara kudrati. Bahkan, ketika masuk 

dalam wilayah ibadah, agama Islam tidak membedakan antara laki-laki dan 

perempuan. Potensi keduanya mampu memikul tanggung jawab dan 

melaksanakan aktivitas yang bersifat umum maupun khusus.
6
 Perbedaan fisik 

itu dalam perjalanan sejarah menimbulkan pandangan, meminjam istilah 

Fatima Mernisi, misoginis. Kemudian hal itu juga merambat dalam masalah 

sosial dan pemahaman keagamaan.
7
  

Secara realita, perempuan dianggap sebagai makhluk kelas dua, begitu 

juga dalam relasi sosial posisi perempuan berada di bawah laki-laki.
 8

 Dengan 

demikian, perempuan mengalami deskirminasi secara biologis (fisik) maupun 

                                                           
5
 Amina Wadud, Qur’an Menurut Perempuan: Meluruskan Bas Gender dalam Tradisi 

Tafsir, terj. Abdullah Ali (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2001), hlm. 43. 
6
 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudu’i atas Berbagai {ersoalan Umat 

(Bandung: Mizan, 1996), hlm. 299. 

Husein Muhammad menyebutkan bahwa kewajiban dan tanggungjawab reproduksi 

sepenuhnya dibebankan kepada perempuan. Perempuan tidak memiliki kekuatan untuk 

memutuskan sesuatu, misalnya dalam masalah menentukan pernikahan, kehamilan, kenikmatan 

seksual, dan sebagainya. Kenikmatan seksual sebagai bagian dari hak reproduksi dalam tradisi 

yang berkembang pada masa pra-Islam menjadi milik kaum laki-laki. Sejak awal kehidupannya 

penikmatan seks perempuan sengaja direduksi, karena dia dipaksa untuk menjalankan proses 

pemotongan clitoris atau khitan. Baca, Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan: 
Pembelaan Kiai Pesantren, Nuruzzaman, Jalal, dan Juri Ardiatoro (ed.) (Yogyakarta: LkiS & 

Fahmina Institute, 2004) hlm. 260. 
7
 Irwan Abdullah, Seks, Gender, dan Reproduksi Kekuasaan (Yogyakarta: Tarawang 

Press, 2001), hlm. 50. 
8
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat (Bandung: Mizan, 2007), hlm. 299. 
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sosial. Dengan kata lain, perempuan beberapa aspek tertentu tidak memiliki 

hak atas tubuhnya sendiri, termasuk dalam reproduksi.
9
 Padahal, Islam 

memberikan perhatian yang sangat besar dan kedudukan terhormat kepada 

perempuan. Islam juga mengakui beban biologis perempuan sebagai 

pengemban amanat reproduksi umat manusia.
 10

  

Menurut Masdar Farid terdapat tiga kategori hak-hak perempuan 

sebagai pengemban fungsi reproduksi berdasarkan QS. Al-Furqa>n [46]: 15. 

Pertama, hak jaminan keselamatan dan kesehatan. Kedua, hak jaminan 

kesejahteraan, baik selama proses-proses vital reproduksi maupun di luar 

masa-masa itu. Ketiga, hak ikut mengambil keputusan yang menyangkut 

kepentingan perempuan khususnya yang berkaitan dengan proses-proses 

reproduksi.
11

 Namun, tidak semua hak itu bisa dinikmati oleh setiap 

perempuan di masyarakat. Kodrat-biologis yang dimuliakan Islam justru 

dijadikan sebagai alat untuk melakukan ketidakadilan terhadap perempuan. 

Perlakuan masyarakaat terhadap perempuan belum bisa sejajar seperti 

perlakuan terhadap laki-laki dalam aspek sosial. Posisi perempuan secara 

                                                           
9
 Lies Marcoes-Natsir, “Mencoba Mencari Titik Temu Islam dan Hak Reproduksi 

Perempuan” dalam Syafiq Hasyim, Menakar “Harga” Perempuan: Eksplorasi Lanjut atas Hak-Hak 
Reproduksi Perempuan dalam Islam (Bandung: Mizan, 1999), hlm. 19.  

10
 QS. Al-Furqa>n [46]: 15 

11
 Masdar F. Mas’udi, Islam & Hak-Hak Reproduksi Perempuan: Dialog Fiqh 

Pemberdayaan (Bandung: Mizan, 1997), hlm. 81-82. 



5 

 

sosial masih ditempatkan pada kondisi yang tidak berdaya dan berada dalam 

dominasi atau kekuasaan kebudayaan yang serba laki-laki.
12

 

Kewenangan dan hak pada perempuan dalam menentukan pilihan dan 

mengontrol tubuh, seksualitas, dan alat serta fungsi reproduksinya dapat 

dimulai dari adanya penelitian tentang hak reproduksi.
13

 Salah satu 

permasalahan yang dilekatkan pada perempuan adalah haid (menstruasi). 

Dalam kondisi itu, perempuan harus menerima dengan pasrah menjadi 

tertuduh sebagai orang yang membawa malapetaka yang tidak diinginkan.
 14

 

Haid (menstruasi) merupakan siklus biologis-kodrati yang dialami 

perempuan dalam kelangsungan kesehatan reproduksi perempuan.
15

 

Menstruasi sesungguhnya merupakan proses biologis yang terkait dengan 

pencapaian pematangan seks, kesuburan, kesehatan tubuh, dan perubahan 

                                                           
12

 Husin Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan, hlm. 258. 
13

 Hal itu yang banyak dikhawatirkan akan menyalahi tata aturan moral dan agama. 

Lihat, Lies Marcoes-Natsir, “Mencoba Mencari Titik, hlm. 19.  

Peran reproduksi ini tentu diawali dengan pelbagai proses reproduksi, misalnya hubungan 

seksual (muja>ma’ah). Islam memandang hubungan seksual sebagai proses yang harus dipersiapkan 

dengan matang secara mental maupun fisik. Baca, Sahal Mahfudz, “Islam dan Hak Reproduks 

Perempuan: Perspektif Fiqh” dalam Syafiq Hasyim, Menakar “Harga” Perempuan, hlm. 116.  
14

 Titin Sumartini, “Siklus dan Terjadinya Menstruasi Serta Pandangan Islam di 

Dalamnya”, Jurnal Musawa, vol. 5, No. 1, 2007, hlm.106. 
15

 Kesehatan dapat dilihat dari dua faktor, yakni dari faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor yang disebutkan pertama adalah kesehatan ditentukan oleh faktor pembawaan atau 

keturunan. Adapun faktor eksternal berarti kesehatan ditentukan dari faktor-faktor yang berada 

melingkupinya, diluar faktor bawaan. Faktor eksternal ini lebih beragam dan kompleks dibanding 

faktor yang pertama. Kesehatan bisa bergantung pada pelayanannya itu sendiri. Misalnya, baik 

tidaknya, dan cukup tidaknya pelayanan medikal, jelas berhubungan langsung. Baca Bintai 

Roekmono dan I.F. Setiady, “Masalah Kesehatan di Indonesia” dalam Koentjaraningrat dan A.A. 

Loedin, Ilmu-Ilmu Sosial dalam Perubahan Kesehatan (Jakarta: Gramedia, 1985) hlm. 13. 
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(pertumbuhan) tubuh perempuan.
 16

 Menstruasi merupakan titik awal dari 

tanda seorang remaja perempuan beranjak dewasa. Menstruasi merupakan 

proses alami yang akan dialami setiap perempuan. 

Namun, adanya segenap aturan tentang haid (menstruasi) dari 

ketentuan warna, waktu dan batasan-batasannya yang begitu rumit, dengan 

mengingat kondisi siklus perempuan berbeda-beda maka peraturan tersebut 

dapat dipertanyakan efektivitasnya untuk dijalankan.
17

 Selain itu, ada juga 

beberapa aturan pada yang berlaku di beberapa masyarakat tertentu, 

perempuan yang sedang haid (menstruasi) dilarang memotong kuku, 

memotong dan membasahi rambut, dilarang menggunakan kosmetik maupun 

aksesoris lainnya. Padahal hal itu tidak terdapat dalam teks-teks agama, baik 

al-Qur’an maupun hadis. Banyak sekali hadis yang menjelaskan tentang haid, 

baik interaksi Nabi saw dengan istri-istri beliau yang sedang menstruasi 

maupun masalah hukum yang berkaitan dengan haid. Salah satu hadis yang 

menerangkan tentang haid adalah hadis riwayat Imam al-Bukhari, No. 293, 

dalam S}ah}i>h} al-Bukhari, Kita>b: al-H{aid}, Ba>b: Tark al-H{a’id{ as}-S{aum berikut, 

يد ُُحَدَّثنََا ُقاَلَُُمَرْيمََ،ُأبَ يُبْنُ ُسَع  د ُُأخَْبرََنَا: حَمَّ ،ُبْنُ ُم  ُقَالَُُجَعْفرَ  ُه وَُُزَيْد ُُأخَْبرََن ي:

ُُعَنُُْأسَْلَمَ،ُابْنُ  يَاض  يدُ ُأبَ يُعَنُُْاللََّ ،ُعَبْدُ ُبْنُ ُع  يِّ ،ُسَع  دْر  ُاللََّ ُُرَس ولُ ُخَرَجَُ:ُقَالَُُالخ 

                                                           
16

 Irwan Abdullah, “Menstruasi: Mitos dan Konstruksi Kultural atas Realitas Perempuan” 

dalam S. Edy Santoso (ed.) Islam dan Konstruksi Seksualitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 

hlm. 213-214. 
17

 Thoifur Ali Wafa, Tetes Darah Wanita: Petunjuk Praktis Mengetahui Haid, Nifas, 
Istihadhah (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1996), hlm. 31-73. 
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صَلَّى،ُإ لَىُف طْرُ ُأوَُُْأضَْحَىُف يُوَسَلَّمَُُعَلَيْهُ ُالل ُُصَلَّى ،ُعَلَىُفَمَرَُُّالم  :ُفَقَالَُُالنِّ سَاء 

يت ك نَُُّفَإ نِّ يُتصََدَّقْنَُُالنِّ سَاءُ ُمَعْشَرَُُيَا» ُاللََّ ؟ُرَس ولَُُايَُُوَب مَُ:ُفَق لْنَُ«ُالنَّارُ ُأهَْلُ ُأكَْثرََُُأ ر 

ُقَالَُ يرَ،ُوَتكَْف رْنَُُاللَّعْنَ،ُت كْث رْنَُ»: نُُْرَأيَْتُ ُمَاُالعشَ  ينُ ُعَقْلُ ُنَاق صَاتُ ُم  ُأذَْهَبَُُوَد 

 ُ لُ ُل ل بِّ ج  مُ ُالرَّ نُُْالحَاز  ُق لْنَُُ،«إ حْداَك نَُُّم  ين ناَُن قْصَانُ ُوَمَا: نَاُد  ُاللََّ ؟ُرَس ولَُُياَُوَعَقْل 

ثلَُُْالمَرْأةَ ُُشَهَادةَ ُُألََيْسَُ»:ُقَالَُ لُ ُشَهَادةَُ ُن صْفُ ُم  ج  نُُْفذَلَ كُ »:ُقَالَُُبلََى،:ُق لْنَُ«ُالرَّ ُم 

مُُْوَلَمُُْت صَلُِّ ُلَمُُْحَاضَتُُْإ ذاَُألََيْسَُُعَقْل هَا،ُن قْصَانُ  نُُْفذَلَ كُ »:ُقَالَُُبلََى،:ُق لْنَُ«ُتصَ  ُم 

ين هَاُن قْصَانُ   «د 

Artinya: 

Sa’i>d ibn Abu> Maryam menyampaikan kepada kami dari Muh}ammad 

ibn Ja’far yang mengabarkan dari Zaid (Ibn Aslam), dari ‘Iya>d} ibn 

‘Abd Allah, dari Abu> Sa’i>d al-Khudri> bahwa pada saat Idul Adha atau 

Idul Fitri Rasulallah saw keluar menuju tempat shalat. Beliau 

kemudian melewati beberapa perempuan dan berkata: wahai kaum 

perempuan bersedekahlah kalian. Sebab, telah diperlihatkan kepadaku 

bahwa kebanyakan penghuni neraka adalah perempuan. Mereka 

bertanya: karena apa, Rasulallah? Beliau menjawab: sebab, kalian 

sering mengutuk dan mengingkari kebaikan suami. Kalian adalah 

makhluk yang akal dan agamnya kurang, tetapi mampu 

menghilangkan akal sehat seorang laki-laki tegas. Mereka kembali 

bertanya: apa kekurangan agama dan akal kami , ya Rasulallah? Beliu 

menjawab: bukankah kesaksian kalian itu hanya setengah dari 

kesaksian laki-laki? Mereka menjawab: benar. Rasulallah saw berkata: 

itulah salah satu kekurangan akalnya. Dan, bukankah jika kalian haid, 

kalian tidak puasa dan tidak shalat? Mereka menjawab: benar. Beliau 

saw bersabda: itulah sebagian kekurangan agamanya. 
18

 

 

                                                           
18

Imam al-Bukhari, No. 293, S}ah}i>h} al-Bukhari, Kita>b: al-H{aid}, Ba>b: Tark al-H{a’id{ as}-
S{aum, dalam CD ROM Mausu>'ah al-H}adi>s\ al-Syari>f al-Kutu>b al-Tis'ah, Global Islamic Software, 

1997. 
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Berangkat dari hadis di atas ada anggapan bahwa perempuan itu 

kurang akal (nuqs}a>n ‘aqliha>) dan kurang agama (nuqs}a>n di>niha>). Hal itu 

diperparah dengan berkembangnya berbagai mitos di masyarakat. Mulai dari 

mitos penciptaan perempuan dari tulang rusuk sampai mitos-mitos terkait 

menstruasi.
 19

 Sebagian dari mitos-mitos misogini tentang perempuan itu 

diakui kebenarannya oleh masyarakat, sehingga menjadi legitimasi langgeng 

atas sistem patriarkhi yang terjadi di masyarakat.
20

  

Adanya distorsi pemahaman atas teks-teks agama tentang perempuan 

disebabkan masih kuatnya kultur dominasi laki-laki (patriarkhi) di 

masyarakat, begitu juga dengan haid (menstruasi). Sebab itu, diperlukan 

kajian terhadap teks-teks agama, dalam hal ini hadis Nabi, yang menyangkut 

tentang perempuan. Penelitian ini berupaya melakukan pemaknaan dan 

pemahaman hadis-hadis perempuan yang bias gender. Penelitian ini 

membatasi diri pada hadis-hadis yang memiliki korelasi dengan mitos-mitos 

yang terjadi di masyarakat terkait perempuan haid. Fokus utama penelitian 

ini juga terletak pada pemahaman terhadap hadis-hadis tersebut, bukan pada 

kritik dan kualitas sanad maupun matan secara detail. 

 

                                                           
19

 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Qur’an (Jakarta: 

Paramadina, 2001), hlm. 88. 
20

 Sistem patriarkhi adalah suprioritas laki-laki atas perempuan dalam segala bidang. 

Laki-laki menguasai anggota keluarga, sumber ekonomi, serta posisi pengambilan keputusan dan 

sebagainya. Baca Siti Ruhaini Zuhayatin, dkk., Rekonstruksi Metodologis Wacan Kesetaraan 
Gender dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 9-10. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disinggung 

sebelumnya, maka dalam karya ilmiah ini dibatasi dua masalah. Rumusan 

masalah yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pemaknaan hadis-hadis haid (menstruasi)?  

2. Bagaimana relevansi hadis-hadis haid itu terhadap problem perempuan 

yang berkeadilan gender? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif dan konstekstual tentang haid yang didasarkan atas hadis Nabi 

saw. Selain itu diharapkan dapat memberikan perspektif yang proposional 

terkait haid (menstruasi) di masyarakat.  

Secara spesifik penulisan ini ditujukan untuk menelaah ulang hadis-

hadis haid dari aspek pemaknaan dan pemahaman yang berkeadilan gender, 

sebagai solusi terhadap problem perempuan di masyarakat yang bersumber 

dari legitimasi agama. 

Adapun kegunaan penelitian ini dapat dilihat dari dua aspek. Pertama, 

dari aspek teoritik, diharapkan akan menjadi sangat penting dan relevan 

dalam upaya pengembangan diskursus hadis, pada khususnya, dan diskursus 

keislaman secara umum. Kedua, secara praksis, penelitian ini diharapkan 
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dapat menjadi acuan dalam menyelesaikan permasalahan ketimpangan gender 

di masyarakat. 

 

D. Telaah Pustaka 

Karya Masdar F. Mas’udi bertajuk Islam & Hak-Hak Reproduksi 

Perempuan.21
 Buku ini menguraikan relevansi antara Islam dan hak-hak 

reproduksi perempuan yang dibahas pada bagian keempat dari buku ini. 

Tema yang disinggung adalah masalah memilih pasangan, hubungan seks, 

memiliki keturunan, menentukan kehamilan, merawat anak, cuti reproduksi 

sampai menceraikan pasangan.  

Buku bertajuk Islam Agama Ramah Perempuan: Pembelaan Kiai 

Pesantren karya Husein Muhammad.
22

  Buku ini menguraikan seluk-beluk 

perempuan dari masalah jihad, partisipasi politik perempuan, sampai masalah 

kesehatan reproduksi. Pembahasan tentang kesehatan reproduksi dimulai dari 

perempuan dalam Islam, hak menikmati hubungan seksual, hak menolak 

kehamilan dan aborsi. Ketiga kategori ini dilihat dan dikaji dari sudut 

pandang hukum Islam (fiqh), bukan dari aspek hadis. Kendati demikian karya 

ini memberikan gambaran umum kesehatan reproduksi dalam kajian kitab 

klasik, terutama fiqh.  

                                                           
21

 Masdar F. Mas’udi, Islam & Hak-Hak Reproduksi Perempuan: Dialog Fiqh 
Pemberdayaan (Bandung: Mizan, 1997). 

22
 Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan: Pembelaan Kiai Pesantren, 

Nuruzzaman, Jalal, dan Juri Ardiatoro (ed.) (Yogyakarta: LKiS & Fahmina Institute, 2004). 
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Buku yang berjudul Tetes-Tetes Darah Wanita karya Thoifur Ali 

Wafa. Karya ini membahas berbagai aturan yang rinci dan ketentuan waktu 

yang rumit.
 23

 Buku berjudul Masalah Darah Wanita, karya Muhammad Saleh 

al-Usaimin yang menjelaskan tentang menstruasi secara integratif dengan 

masalah kontemporer.
 24

 Karya Abdul Majid dan Maria Ulfa yang berjudul 

Problematika Wanita: Fiqhu al-Nisa’ fi Risalah al-Mahid juga membahas 

tentang menstruasi. Permasalahan menstruasi dijelaskan dari sudut pandang 

fiqh sekaligus pandangan secara medis.
 25

 

Bunga rampai bertajuk Islam dan Konstruksi Seksualitas, dengan 

pengantar Nuriyah A. Rahman.
26

 Tema-tema yang paling mendekati dengan 

karya ilmiah ini adalah tentang menstruasi yang ditulis oleh Irwan Abdullah 

dan Nasarudin Umar dengan judul berbeda, secara berurutan menstruasi 

dilihat dari aspek mitologi dan konstruksi sosial. Nasarudin Umar juga 

menganalisisnya dari perspektif Islam, terutama dalam aspek penafsiran atas 

beberapa ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan menstruasi. Namun, tulisan 

keduanya tidak spesifik meneliti haid (menstruasi) dari perspektif hadis. 

                                                           
23

 Thoifur Ali Wafa, Tetes Darah Wanita: Petunjuk Praktis Mengetahui Haid, Nifas, 
Istihadhah (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1996). 

24
 Muhammad Saleh al-Usaimin, Masalah Darah Wanita, terj. Mahrumin (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1995)  
25

 Abdul Majid dan Maria Ulfah, Problematika Wanita: Fiqhu al-Nisa’ fi Risalah al-
Mahid (Surabaya: Karya Abditama, 1994)  

26
 S. Edy Santosa (ed.) Islam dan Konstruksi Seksualitas (Yogyakarta: PSW IAIN [UIN] 

Yogyakarta, The Ford Foundation dan Pustaka Pelajar, 2002). 
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Nihayatul Wafiroh menulis “Menstruasi dalam Tafsir Fakhruddin al-

Razy” yang terdapat dalam antologi buku bertajuk Telaah Ulang Wacana 

Seksualitas. Dia menyajikan secara mendalam tentang masalah-masalah yang 

berkaitan menstruasi berdasarkan penafsiran Fakhruddin al-Razi.
 
Walaupun 

Wafiroh menyinggung hadis-hadis tentang larangan melewati masjid bagi 

perempuan yang menstruasi. Akan tetapi, masalah yang hendak dijawab di 

sini adalah tentang pemikiran Fakhruddin al-Razi, terutama penafsirannya 

atas ayat menstruasi.
27

 Zaitunah Subhan juga membahas tentang kesehatan 

reproduksi yang menyangkut menstruasi, mengandung, dan melahirkan. 

Namun, penelitiannya ini difokuskan pada ranah penafsiran, bukan dalam 

hadis. Pembahasan itu terdapat dalam salah satu karyanya yang bertajuk, 

Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an.
28

 

Artikel yang ditulis Badriyah Fayumi bertajuk “Haid, Istihadah, dan 

Nifas” menguraikan menstruasi dalam kaitannya dengan hak-hak reproduksi. 

Artikel yang terdapat dalam buku bertajuk Tubuh, Seksualitas dan 

Kedaulatan Perempuan ini melakukan kritik terhadap hukum Islam yang 

terlalu rumit dan memberatkan perempuan. Namun, di dalamnya tidak 

dilakukan kajian-kajian hadis secara fokus.
 29

 

                                                           
27

 Mochamad Sodik (ed.) Telaah Ulang Wacana Seksualitas (Yogyakarta: PSW IAIN 

[UIN] Yogyakarta, Depak RI, dan McGill-IISEP-CIDA, 2004). 
28

 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an 

(Yogyakarta: LKiS, 1999). 
29

 Badriyah Fayumi, “Haid, Istihadh dan Nifas” dalam Abdul Muqsit al-Ghazali, dkk, 

Tubuh, Seksualitas dan Kedaulatan Perempuan (Yogyakarta: LKiS, 2002). 
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Di dalam Jurnal Musawa yang diterbitkan Pusat Studi Wanita (PSW) 

UIN Sunan Kalijaga pada Vol. 5, No. 1, 2007 mengusung tema Menstrual 

Taboo. Menstruasi dikaji dari berbagai perspektif, mulai dari ranah tafsir 

sampai masalah sosial-budaya. Dari sekian artikel yang ditulis tidak ada yang 

mengulas secara spesifik dari hadis.
30

 

Selanjutnya, karya ilmiah bertajuk Menstruasi dalam Hukum Islam: 

Studi Terhadap Pandangan Fiqih Mazhab yang ditulis Wardah Nuroniyah. Di 

dalamnya Nuroniyah menyebutkan larangan-larangan dalam fiqh terhadap 

perempuan yang menstruasi. Kemudian, dianalisa terhadap argumen para 

ulama tentang larangan-larangan tersebut. Larangan-larangan terhadap 

perempuan haid itu ternyata bukan karena perempuan mengalami haid, 

melainkan disebabkan adanya darah yang keluar saat itu.
 31

  

Skripsi Nurlailiyani yang berjudul Hadis-Hadis Istihadah dan 

Implikasinya Terhadap Ibadah Perempuan. Karya ini meneliti hadis-hadis 

istihadah. Istihadah yang diteliti dari hadis-hadis yang dijadikan sampel 

penelitiannya dikaitkan dengan pendekatan medis dan hukum. Selain itu, 

Nurlailiyani juga menitikberatkan penelitiannya pada perbedaan darah haid 

                                                           
30

 Jurnal Musawa, Pusat Studi Wanita (PSW) UIN Sunan Kalijaga, Vol. 5, No. 1, Januari 

2007. 
31

 Wardah Nuroniyah, “Menstruasi dalam Hukum Islam: Studi Terhadap Pandangan Fiqih 

Mazhab” Tesis, Studi Hukum Islam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2006 . 
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dan istihadah. Untuk membedakan itu bisa menggunakan dua model, yakni 

dengan sistem perhitungan siklus haid dan model darah yang keluar.
 32

 

Skripsi berjudul Menstruasi dalam al-Qur’an: Studi Tafsir Tematik 

karya D. Firmansyah yang membahas tentang haid dalam al-Qur’an. 

Firmansyah mengkaji haid dari perspektif gender, terutama masalah 

berhubungan seksual perempuan yang haid sebagaimana dalam QS. surat al-

Baqarah ayat 222. Selain itu, haid dikaitkan dengan terkait talak dan masa 

tunggu (`iddah) perempuan.
33

 

Tema tentang haid memang sudah banyak yang menulis, baik dalam 

bentuk artikel, buku, maupun tugas akhir akademik. Khususnya, penelitian 

tentang haid dari perspeltif hukum Islam (fiqh). Kendati demikian, penelitian 

ini setidaknya layak untuk dilanjutkan untuk melengkapi tulisan-tulisan dan 

penelitian-penelitan sebelumnya. Karena belum ada tulisan tentang haid yang 

menfokuskan pada kajian hadis, terutama pemahaman hadis (ma’a>n al-h}adi>s\).  

 

E. Kerangka Teori 

Terdapat beberapa permasalahan penafsiran keagamaan yang oleh 

Mansour Fakih dianggap strategis agar segera mendapat perhatian untuk 

dilakukan kajian ulang. Antara lain, ayat atau hadis yang berkenaan dengan 

                                                           
32

 Nurlailiyani, “Hadis-Hadis Istihadah dan Implikasinya Terhadap Ibadah Perempuan”, 

Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2013. 
33

 D Firmansyah, “Menstruasi dalam al-Qur’an: Studi Tafsir Tematik”, Skripsi, 
Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2012. 
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hak produksi dan reproduksi perempuan. Dalam tradisi penafsiran yang tidak 

menggunakan perspektif gender, kaum perempuan sama sekali tidak memiliki 

hak berproduksi organ reproduksi mereka. Untuk itu usaha untuk 

menafsirkan kembali agar terjadi keadilan gender dalam hak-hak reproduksi 

perlu mendapat perhatian.
 34

 Informasi tentang hak dan kesehatan reproduksi 

perempuan jelas sangat penting keberadaannya. Karenanya, perempuan 

sendiri masih perlu mengetahui secara baik fungsi dan proses reproduksi 

sebagai bagian dari hak asasinya untuk dapat menikmati seksualitasnya 

secara aman dan nyaman.
 35

 

Setiap wacana yang dibangun cenderung mereproduksi ketimpangan, 

yang menegaskan kembali hak-hak perempuan yang paling nyata, yang 

dipelajari dari praktek-praktek yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.
36

 

Oleh sebab itu, diperlukan wacana kesehatan reproduksi yang dibangun 

sedemikian rupa berlandaskan al-Qur’an dan hadis Nabi, sehingga dapat 

menjadi bahan untuk melindungi hak dan kesehatan reproduksi perempuan.
37

 

                                                           
34

 Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial (Yogyakarta: {ustaka Pelajar, 

1999), hlm. 138. 
35

 Saparinah Sadli “Pengantar: Aborsi dan Dilema Perempuan” dalam Maria Ulfa, Fikih 
Aborsi: Wacana Penguatan Hak Reproduksi Perempuan (Jakarta: Kompas, 2006) , hlm. XIV. 

36
 Irwan Abdullah, dkk. Sek, Gender …, hlm. 50.  

37
 Sarsanto mengungkapkan bahwa untuk melindungi hak reproduksi perempuan itu 

mencakup beberapa aspek berikut. Pertama, perempuan harus diberi kebebasan untuk menentukan 

jumlah kehamilan yang diinginkan sesuai dengan kesehatannya. Kedua, perempuan yang harus 

dijaga dari kemungkinan terkena penyakit menular seksual. Ketiga, perempuan harus dilindungi 

dari kemungkinan kehamilan yang tidak diinginkan. Keempat, perempuan harus dilindungi dari 

kekerasan seksual, baik di luar maupun di dalam rumah. Kelima, perempuan harus memiliki 

kesempatan mengenyam pendidikan setinggi-tingginya. Keenam, perempuan harus mendapat 
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Fredrickson dan Roberts mengembangkan kerangka teori 

objektivikasi. Kerangka teori itu dibangun dari proses analisis atas tubuh 

perempuan yang diletakkan dalam konteks sosiokultural. Tubuh dikaji bukan 

sebagai struktur biologis, melainkan sebagai struktur pengalaman. Dengan 

demikian, seseorang atas tubuhnya menjadi rumusan konsep yang sifatnya 

tidak tetap, ditentukan bukan saja secara individual melainkan juga secara 

sosial.
38

 Setelah itu, dalam tradisi keilmuan Islam, terutama para ahli hadis, 

tidak serta merta menggunakan hadis. Sebelum menggunakan dan memaknai 

suatu hadis, seseorang harus melewati beberapa tahap yang sudah disusun 

oleh para ulama hadis.  

Adapun al-Khatib al-Bagdadi menawarkan beberap kriteria yang 

harus terpenuhi untuk dapat menyatakan suatu hadis itu bernilai maqbul. 1) 

tidak bertentangan dengan akal sehat; 2) tidak bertentangan dengan hukum 

al-Qur’an yang muhkam; 3) tidak bertentangan dengan hadis mutawattir; 4) 

tidak bertentangan dengan amalan yang menjadi ijma’ ulama salaf; 5) tidak 

bertentangan dengan hadis ah}ad yang kualitas ke-s}ah}i>h}-annya lebih tinggi; 

dan 6) tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti.
 39

 

                                                                                                                                                                
kesempatan bekerja sesuai kemampuannya. Baca Sarsanto W. Sarwono, “Konstruksi Seksualitas 

dari Kajian Medis” dalam S. Edy Santosa (ed.) Islam dan Konstruksi Seksualitas, hlm. 55-56. 
38

 Annastasia Melliana S, Menjelajah Tubuh: Perempuan dan Mitos Kecantikan 

(Yogyakarata: LKiS, 2013), hlm. 50.  
39

 Abu> Bakr ibn Ali> S\a>bit al-Kha>tib al-Bagda>di>, Kita>b al-Kifayah fi ilm al-Riwayah 
(Mesir: Mat}ba’ah al-Sa’adah, 1972), hlm. 206-207. 
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Di antaranya, Yusuf al-Qaradawi menawarkan metode yang harus 

dilakukaan saat melakukan penelitian hadis. 1) mengkonfirmasi hadis dengan 

al-Qur’an; 2) menghimpun hadis yang topik bahasannya sama; 3) 

mengkompromikan hadis-hadis yang bertentangan; 4) memahami hadis 

berdasarkan latar belakang kondisi dan tujuannya; 5) membedakan antara 

sarana yang berubah-ubah dengan tujuan yang tetap; 6) membedakan antara 

ungkapan haqiqi dan majazi sesuai dengan tatanan bahasa Arab; 7) 

membedakan hadis alam gaib (futuristic) dengan hadis yang bernuansa 

realitas; dan 8) memastikan konotasi dan makna kosa kata dalam hadis.
 40

 

Al-Adlabi merumuskan tolak ukur untuk meneliti matan ada empat, 

yakni tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an, tidak bertentangan 

dengan hadis yang lebih kuat, tidak bertentangan dengan akal sehat, indera 

dan sejarah, dan susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda 

kenabian.
 41

 Kemudian untuk menganalisis gender digunakan pendekatan 

gender yang ditawarkan Mansour Fakih. Mansour fakih menawarkan 

subordinasi,
42

 marjinalisasi,
 43

 stereotype,
 44

 violence45 dan double burde.
 46

 

                                                           
40

 Yu>suf al-Qarad}a>wi, Kaifa Nata’mal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma’alaim wa 
Dawabit (Rabat: Darl al-Aman, 1993), hlm. 93-179. 

41
 S}ala>h al-Di>n ibn Ah}mad al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matn (Beirut: Da>r al-Afaq al-

Jadi>dah, 1983), hlm. 230-238. 
42

 Yakni anggapan perempuan itu irasional dan emosional, sehingga dianggap tidak 

memiliki kapabilitas dalam memimpin dan muncul sikap yang menempatkan perempuan pada 

posisi yang tidak penting. Lihat Mansour Fakih, Analisis Gender, hlm. 15-16. 
43

 Marginalisasi merupakan bentuk pemiskinan yang terjadi dalam masyarakat, 

khususnya menimpa perempuan. Dari segi sumbernya bisa bersal dari kebijakan pemerintah, 

keyakinan, tafsiran agama, keyakinan trdisi dan kebiasaan atau asumsi ilmu pengetahuan. Hal itu 
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Khaled M. Abou El Fadl menekankan perlu adanya dialektika antara 

pengarang, teks, dan pembaca (konteks). Tokoh itu, sebagaimana dikutip 

Alfatih, menekankan pentingnya membedakan fungsi dan status sebuah hadis 

dalam kaitannya dengan latar belakang munculnya suatu hadis. Baginya, 

hadis itu ada yang bermuatan tasyri`iyyah (sumber ketetapan hukum) dan ada 

yang af`al jibliyyah (tatakrama kehidupan Nabi).
47

 Pendekatan historis 

merupakan alat analisis dengan mempertimbangkan aspe-aspek kesejarahan. 

M. Alfatih Suryadilaga mengungkapkan beberapa aspek kinerja yang terdapat 

dalam pendekatan historis yang selama ini dilakukan oleh para orientalis. 

Kritik naskah (textual criticism), kritik narasumber karya tulis (literary atau 

                                                                                                                                                                
bisa terjadi di tempat pekerjaan, tetapi juga dalam rumah tangga. Mansour Fakih, Analisis 
Gender, hlm. 13-15. 

44
 Secara umum stereotipe adalah pelabelan terhadap suatu kelompok tertentu yang 

menimbulkan kerugian dan ketidakadilan. Salah satu jenis stereotipe itu adalah yang bersumber 

dari pandangan gender. Stereotipe terhadap perempuan ini berakibat wajar sekali jika pendidikan 

kaum perempuan dinomorduakan. Mansour Fakih, Analisis Gender  hlm. 16-17. 
45

 Kekerasan adalah serangan atau invasi terhadap fisik maupun integritas mental 

psikologis seseorang. Kekerasan gender disebabkan ketidaksetaraan kekuatan yang ada dalam 

masyarakat. banyak macam dan bentuk kejahatan yang bisa dikategorikn sebagi kekerasan gender, 

antara lain: 1) pemaksaan dalam mendapatkan pelayanan seksual (pemerkosaan) terhadap 

perempuan; 2) pemukulan dan serangan fisik; 3) penyiksaan yang mengarah pada organ alat 

kelamin; 4) kekerasan dalam bentuk pelacuran; 5) kekerasan dalam bentuk pornografi; 6) 

kekerasan dalam bentuk pemaksaan sterilisasi dalam Keluarga Berencana; 7) kekerasan 

terselubung;dan 8) pelecehan seksual pada perempuan. Baca Mansour Fakih, Analisis Gender, 
hlm. 17-20. 

46
 Bias gender yang mengakibatkan beban kerja tersebut seringkali diperkuat dan 

disebabkan oleh adanya keyakinan dalam masyarakat bahwa pekerjaan yang dianggap sebagai 

pekerjaan perempuan, seperti semua pekerjaan domestik. Pekerjaan itu dianggap lebih rendah 

dibandingkan dengan jenis pekerjaan yang dianggap sebagai pekerjaan laki-laki. Baca Mansour 

Fakih, Analisis Gender, hlm. 21-23. 
47

 Sebagaimana dikutip oleh M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Era 
Klasik Hingga Kontemporer: Potret Konstruksi Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: SUKA-

Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 67-69. 
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source criticism), kritik ragam atau corak tulisan (form), kritik penyuntingan 

(redaction), dan kritik periwayatan (tradition/transmission criticism). 48
 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelusuran hadis-hadis dan sumber-

sumber yang berkaitan tentang reproduksi, maka jenis penelitian termasuk 

penelitian kualitatif. Adapun sifat penelitian ini adalah Kepustakaan Murni 

(Library Research), yakni penelitian menggunakan bahan-bahan  kepustakaan  

sebagai  sumber  data.   

Adapun  sumber  data  penelitian  ini terbagi menjadi dua, yakni 

sumber primer (utama) dan sekunder (penunjang). Sumber primer (utama) 

yang di maksud  adalah  al-Kutub al-Tis`ah, yang  terdiri  dari  Muwatt}}a` 

Ima>m Ma>lik, Sah}i>h al-Bukha>ri>, Sah}i>h Muslim, Sunan al-Tirmiz\i>, al-Nasa’i, 

Abi> Da>wud, ibn Ma>jah, Musnad Ah}mad, dan Sunan al-Da>rimi>\.  Adapun  

sumber  sekunder (penunjang)  adalah  berbagai sumber yang dianggap 

relevan dan representatif dengan penilitan ini.  

Sumber itu berupa  buku,  tulisan  dalam  jurnal, majalah, surat kabar 

maupun media internet. Selain itu, sebagian kitab syarh} dari masing-masing 

kitab hadis tersebut juga digunakan sebagai alat bantu untuk memahami 

lebih jauh tema yang sedang dikaji. Kemudian, untuk memudahkan dalam 

                                                           
48

 Sebagaimana dikutip oleh M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, hlm. 65. 
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menelusuri kitab-kitab hadis yang diteliti, digunakan bantuan kitab CD-

ROM al-Maktabah Syamilah al-Is}da>r as-S|ani, CD-ROM Mausu’ah al-H}adi>s\ 

al-Syari@f  al-kutub al-Tis’ah dan sebagainya. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mendokumentasikan  berbagai  sumber  terkait  haid,  baik  sumber primer 

maupun sekunder. Dari sumber primer, diperoleh banyak sekali hadis yang 

menerangkan tentang haid secara langsung maupun yang berkaitan dengan 

masalah tersebut. Ada hadis yang menerangkan tentang larangan 

berhubungan seksual saat istri sedang haid, larangan melewati masjid bagi 

perempuan haid, larangan berpuasa, permulaan haid, perempuan haid yang 

menyisir rambut suaminya, cara membasuh darah haid, dan sebagainya. 

Sebelum dilakukan Takhri>j al-H{adi>s\ hadis-hadis itu diperoleh dari berbagai 

kitab hadis secara acak. Setelah mengetahui sebagian ragam hadis yang 

menjelaskan haid, baru dilakukan Takhri>j al-H{adi>s\ untuk mengklasifikasikan 

hadis-hadis itu ke dalam beberapa kategori.  

Adapun dalam melakukan klasifikasi itu dilakukan beberapa hal 

berikut. Pertama, menentukan kata kunci dalam pencarian hadis dalam kitab 

hadis atau Takhri>j al-H{adi>s\., selain juga mengecek langsung pada kitab S{ah{i>h{ 

al-Bukha>ri>, ba>b al-H{aid{. Kedua, setelah diperoleh hadis-hadisnya, maka 

dilakukan pengelompokkan berdasarkan ide dasar (tema) setiap hadis 

tersebut, kemudian mengambil salah satu tema berdasarkan fokus kajian 
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dalam karya ilmiah ini. Ketiga, menampilkan hasil penelusuran itu dengan 

menampilkan mukharij, sumber hadis, dan nomor hadis. Keempat, setelah 

melakukan pengecekan ke dalam beberapa kitab hadis, maka diambil 

beberapa hadis yang akan diteliti lebih lanjut dari tema tersebut. Kelima, 

menganalisis hadis dengan pendekatan historis, meliputi analisis sanad dan 

matan. Penelitian ini berdasarkan ketentuan yang telah dilakukan para ulama 

hadis, seperti penelusuran beberapa periwayat hadis, al-Jarh wa at-Ta`di>l, at-

Tah}ammul wa al-Ada>’ dan seterusnya. Penelusuran berlanjut pada analisis 

matan yang mengemukakan keterangan tentang otentisitas hadis secara 

redaksional. Hal ini diperkuat dengan keterangan dalam kitab Syarh. Apabila 

diperlukan disertakan juga kualitas dan status hadis yang diteliti berdasarkan 

penilaian para ulama maupun penelitian sebelumnya. Untuk melengkapi hasil 

analisis disertakan juga data yang berasal dari sumber skunder. Data skunder 

ini dijadikan penjelas, penambah, maupun penguat atas hasil yang diperoleh 

dari sumber primer tersebut.  

Untuk itu digunakan metode deskriptif-analitik-kritis, yakni dengan   

mengumpulkan data secara objektif. Sebelum melakukan penafsiran terhadap 

makna yang terkandung dalam hadis-hadis haid (menstruasi) yang diteliti, 

terlebih dahulu hadis-hadis itu dianalisis berdasarkan prosedur para ulama 

hadis.  
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Pendekatan historis dimaksudkan untuk menemukan gejala-gejala 

agama dengan menelusuri  sumber  masa  silam.
49

 Namun,  dalam  hal  ini  

pendekatan  historis untuk menguji validitas dan otentisitas sumber dokumen 

(teks-teks hadis),
50

 dan memahami hadis dengan cara mempertimbangkan 

kondisi historis-empirik pada masa Nabi saw.
51

 Di sisi lain, pendekatan 

hermeneutik digunakan dalam rangka melahirkan makna suatu hadis yang 

kontekstual.
52

 Selanjutnya dengan pendekatan gender untuk memperoleh 

makna yang komprehensif berbasis dan berkeadilan gender dalam wacana 

haid (menstruasi). 

Adapun kerangka analisis yang digunakan adalah kerangka 

ditawarkan oleh Nurun Najwah. Adapun operasional penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Analisis Historis 

Pendekatan historis digunakan untuk menguji validitas teks-teks 

hadis yang dianggap sebagai peninggalan sejarah dan masih dijadikan 

pedoman. Untuk menempuh pengujian validitas itu melalui dua aspek, 

                                                           
49

 Dudung Abdurahman, “Pendekatan Sejarah” dalam M. Amin Abdullah, dkk., 

Metodologi Penelitian  Agama:  Pendekatan  Multidisipliner (Yogyakarta:   Lembaga  Penelitian   

UIN  Sunan Kalijaga, 2006), hlm. 49. 
50

 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis; Metode Pemahaman Hadis Nabi: Teori dan 
Aplikasi (Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), hlm. 11. 

51
 Abdul Mustaqim,   Ilmu Ma’âni al-H}adits  Paradigma Interkoneksi; Berbagai Teori dan 

Metode Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press, tt), hlm. 60. 
52

 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah; Implikasinya pada Perkembangan Hukum 
Islam (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm. 139.  Bandingkan  dengan  Nurun  Najwah,  Ilmu 
Ma’anil Hadis, hlm. 17. Komaruddin Hidayat, Menafsirkan Kehendak Tuhan (Jakarta: Teraju, 

2004), hlm. 160. 



23 

 

yakni kritik sanad dan matan. Pertama, aspek sanad ini menentukan 

otentisitas teks hadis berdasarkan sumber hadis. Di dalam hal ini, 

dilakukan takhri>j al-h}adi>s\ dan i`tibar al-sanad.
 
 Aspek sanad ini mencakup 

lima kriteria, yakni `adl, d}a>bit,  muttasil, ghair syaz\ dan ghair `illah.53
 

Kedua, aspek matan ini menentukan keabsahan kandungan matan 

hadis secara historis. Kriteria yang digunakan adalah 1) matan hadis benar 

berasal dari Nabi dan bisa dibuktikan sebagai hadis Nabi yang 

disampaikan dan terjadi pada zaman beliau; 2) matan hadis secara historis 

tidak ada penolakan sebagai hadis Nabi saw.
 54

 

b. Analisis Hermeneutis 

Pendekatan ini digunakan untuk memahami teks hadis yang sudah 

diyakini keasliannya dengan pertimbangan bahwa teks hadis mempunyai 

rentang waktu yang panjang antara Nabi dan umatnya.  Adapun langkah-

langkah pada aspek ini sebagai berikut. Pertama, memahami dari aspek 

bahasa (linguistik). Ini bisa dilakukan dengan melihat perbedaan redaksi 

matan dari masing-masing periwayat, memilih kata-kata yang dianggap 

penting kemudian mencari makna leksikal, dan memahami matan secara 

tekstual dengan merujuk pada syarah hadis. Kedua, memahami konteks 

historis mikro maupun makro, yakni kajian diarahkan pada kompilasi dan 

rekonstruksi sejarah aspek sosiologis bangsa Arab dan Asba>b al-Wuru>d. 
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 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, hlm. 11-15. 
54

 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, hlm. 15-17. 
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Ketiga, Mengkorelasikan secara tematik-komprehensif dan integral. 

Misalnya dikomfirmasikan dengan al-Qur’an, hadis yang lebih kuat 

maupun teori-teori yang mendukung seperti sosiologi, medis, dan 

psikologi. Keempat, Memahami ide dasar dari teks, dengan membedakan 

wilayah tekstual dan kontekstual, agar dapat mengaplikasikan ide tersebut 

dalam kehidupan. Langkah yang dilakukan adalah dengan cara 

menentukan makna yang tekstual. Kemudian dari makna tersebut akan 

ditemukan tujuan yang tersirat dari hadis dengan berbagai data yang 

dikorelasikan secara komprehensif.
 55

 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri atas lima bab. Bab 

pertama adalah pendahuluan, yang memuat  pembahasan  tentang  latar  

belakang,  rumusan  masalah,  tujuan  dan manfaat penilitian, telaah pustaka, 

metode penelitian dan sistematika panulisan. 

Bab kedua, menampilkan penjelasan haid secara umum, yakni mulai 

dari pengertian sampai hal-hal yang berkaitan dengan haid (menstruasi). 

Selain itu, pada bab ini juga disinggung kondisi perempuan dan tanggapan 

lingkungan sosial terhadap mereka pra Islam. menyajikan redaksi-redaksi 

hadis tentang haid (menstruasi). Redaksi hadis yang ditampilkan merupakan 
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 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, hlm. 17-20. 
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hasil pemilihan dari sekian banyak hadis, terutama yang menerangkan 

tentang haid. Beberapa hadis dipilih untuk diteliti lebih lanjut, meliputi 

aspek sanad dan matan. Penelitian sanad ini berdasarkan ketentuan yang 

telah dilakukan para ulama hadis, seperti penelusuran beberapa periwayat 

hadis, al-Jarh wa at-Ta’di >l, at-Tah}ammul wa al-Ada>’ dan seterusnya. 

Penelusuran berlanjut pada analisis matan yang mengemukakan, diperkuat 

dengan keterangan dalam kitab Syarh. Apabila diperlukan disertakan juga 

kualitas dan status hadis yang diteliti berdasarkan penilaian para ulama 

maupun penelitian sebelumnya.  

Setelah mengetahui gambaran umum tentang haid (menstruasi) dan 

kualitas sanad hadis haid, pembahasan dilanjutkan dengan bab ketiga. Pada 

bagian ini dikemukakan makna literal dan konteks historis yang melingkupi 

hadis tersebut. Selain itu juga, dikemukakan korelasi hadis yang diteliti 

dengan al-Qur’an maupun dengan hadis yang satu tema dan statusnya lebih 

kuat. Selanjutnya menjelaskan dijelaskan ide dasar dari teks hadis itu, dengan 

membedakan wilayah tekstual dan kontekstual 

Pembahasan dilanjutkan dengan bab keempat yang menganalisis hadis 

dari sudut pandang keadilan gender. Makna hadis yang sudah didapatkan dari 

penelitian sebelumnya kemudian dikontekstualisasikan dengan isu kekinian. 

Mencoba mengkritisi konstruksi wacana menstruasi perempuan dalam ranah 
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sosial. Kemudian, mengemukakan relevansi hadis-hadis haid (menstruasi) 

atas keadilan gender, baik secara teoritis maupun praksis. 

Bab kelima berisi kesimpulan dari penelitian ini, dan saran-saran 

untuk peneliti berikutnya, agar penelitian selanjutnya lebih baik. Diharapkan 

dari kesimpulan ini diperoleh pemaknaan yang universal dan kontekstual 

terhadap hadis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Haid merupakan kodrat yang diberikan Tuhan kepada perempuan, 

sehingga kejadian ini adalah sebagai salah satu kodrat-biologis perempuan. 

Haid itu kejadian yang alami-normal, hal ini dipertegas oleh Nabi saw bahwa 

haid itu bukanlah dosa turunan maupun kutukan terhadap perempuan 

sebagaimana terdapat dalam hadis, salah satunya, yang diriwayatkan al-

Bukhari nomor 285 Kitab al-H{aid, bab Kaifa Ka>na bad`u al-h}aid}. 

Secara medis kejadian itu sebagai tanda sehat dan berfungsinya alat 

reproduksi perempuan. Terdapat asumsi yang tumpang tindih, yakni satu sisi 

ada anggapan darah menstruasi itu kotor. Sisi lain, secara medis dapat 

dikatakan menstruasi merupakan wujud dari kesehatan reproduksi 

perempuan.
 
Kesehatan perempuan merupakan kesejahteraan total, bukan 

hanya ditentukan oleh faktor biologis dan reproduktif, melainkan juga 

dipengaruhi faktor sosiologis.  

Persepsi yang dibangun tentang menstruasi sebagai sesuatu hal yang 

tabu (menstrual taboo) memunculkan banyak mitos. Mitos-mitos itu terkait 

dengan kultur masyarakat dan memiliki implikasi yang luas dalam penataan 

sosial, khususnya dalam pembentukan dan pelestarian hubungan gender 

dalam masyarakat. Dengan adanya mitos-mitos yang menyudutkan 

perempuan menunjukkan bahwa menstruasi ini menjadi suatu instrumen bagi 
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laki-laki untuk mengeksklusifkan perempuan. Karena tubuh biologis 

perempuan, terutama fungsi reproduksinya, merupakan sumber atau 

setidaknya memainkan peranan dalam penindasan perempuan. 

Berdasarakn hadis-hadis yang ada, ajaran Islam tidak menganut 

faham menstrual taboo, sebaliknya berupaya mengikis tradisi dan mitos 

masyarakat sebelumnya yang memberikan beban berat terhadap perempuan. 

Seperti mitos tentang perempuan menstruasi seolah-olah tidak dipandang 

dan diperlakukan sebagai manusia, karena selain harus diasingkan juga harus 

melakukan berbagai kegiatan ritual yang berat.  

Tidak demikian halnya dengan apa yang diajarkan Nabi saw dalam 

hadis-hadis beliau. Perilaku Nabi yang selalu adil dan romantis terhadap 

istri-istri beliau yang haid sudah jelas terekam dalam banyak hadis. Nabi 

mandi bersama istri beliau yang sedang haid, dan tidur satu selimut dengan 

mereka. Nabi pernah minum dan menempelkan mulutnya di gelas bekas 

‘Aisyah yang sedang haid saat minum. Begitu juga, Nabi menggigit daging 

di tempat bekas gigitan ‘Aisyah. Bahkan, Nabi menganjurkan perempuan 

yang sedang haid (al-h}a>’id}) untuk ikut hadir dalam khutbah dan perayaan 

‘i>dain (‘Id al-Fitri dan ‘Id al-Ad}ha). Dengan demikian, Nabi saw menghapus 

sekat-sekat ketabuan dan mitos yang melingkupi perempuan yang sedang 

haid langsung dengan tindakan beliau terhadap istri-istri beliau. Salah satu 

riwayat yang menerangkan hal itu adalah hadis nomor 286 yang 

diriwayatkan Imam al-Bukhari dalam S}ah}i>h}-nya Kita>b al-H{aid}, Ba>b Gasl al-

Ha>’id Ra’sa Zaujiha wa Tarjilihi.  
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Islam juga tidak mengakomodir adanya deskriminasi terhadap 

perempuan. Nabi sangat responsif atas permasalahan reproduksi perempuan, 

sehingga beliau mengupayakan perempuan yang berdaulat secara reproduktif 

maupun sosial. Hampir seluruh ketentuan tentang haid didasarkan pada 

solusi atas beberapa problem yang terjadi pada perempuan masa itu.  

Banyak hadis yang menerangkan tentang haid membuktikan bahwa 

haid sama sekali tidak menjadi alat untuk menistakan perempuan. Melalui 

penuturan para ummu al-mu’mini>n, Nabi memperlakukan istri beliau secara 

adil dan manusiawi. Dengan demikian, adanya deskriminasi terhadap 

perempuan yang mengalami haid (menstruasi) dalam tradisi-tradisi tertentu 

itu bertentangan dengan apa yang diajarkan oleh Nabi saw. 

Walaupun agama melarang untuk melaksanakan beberapa ibadah 

tertentu bagi perempuan haid, tetapi pelarangan itu bukan dimaksudkan 

untuk mendiskreditkan perempuan. Melainkan, perlarangan itu sebagai 

bentuk keringanan yang diberikan agama kepada perempuan demi 

kemaslahatan, agar perempuan tidak memiliki beban ganda. Hukum 

ditetapkan dengan mempertimbangkan kondisi perempuan. Salah satunya 

terekam dalam hadis nomor 293 dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri, Kitab al-H{aid, Ba>b 

Tark al-H{a>’id}i as}-S}auma. 

Kekurangan akal dan kekurangan agama yang dimaksudkan dalam 

hadis tersebut perlu dipahami secara kontekstual dan komplementer dengan 

situasi historis saat hadis itu muncul. Pertama, nuqs}an tidak harus dimaknai 

sebagai kekurangan semata. Namun, jika memang hendak dimaknai sebagai 
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kekurangan itu tidak ditujukkan pada ranah kualitas personal perempuan. 

Kekurangan di sini ditujukkan pada aspek kuantitas shalat, karena dalam 

suatu hadis disebutkan, shalat adalah tiang agama. Dengan demikian, itu 

tidak berarti keimanan perempuan lebih rendah dibanding laki-laki. Maka 

kekurangan agama yang dihubungkan dengan larangan perempuan untuk 

melakukan sejumlah ibadah adalah dalam hal kuantitas, sekali lagi bukan 

dalam aspek kualitasnya. Karena dengan perempuan ikhlas meneriman siklus 

menstruasi yang dianugerahkan Allah kepadanya dengan penuh sabar dan 

syukur sudah menjadi satu poin ibadah tersendiri. 

Dengan begitu, pernyataan itu tidak dipahami secara parsial-eksklusif 

bahwa perempuan memiliki akal yang tidak sempurna seperti laki-laki, dan 

keimanan perempuan itu setengah dari laki-laki. Kemudian hal itu 

berdampak pada aspek pembagian peran dan hak perempuan yang 

termarginalkan. Adanya pembedaan-pembedaan terhadap perempuan dalam 

masalah sosial-publik. 

 

B. Saran  

Perlu disadari, bahwa karya ilmiah ini masih jauh dari harapan untuk 

bisa memberikan kontribusi langsung dan maksimal terhadap kesehatan 

reproduksi di Indonesia. Oleh sebab itu, kajian-kajian berikutnya diharapkan 

dapat menambah kekurangan-kekurangan ini. Misalnya, kajian difokuskan 

satu tema khusus tentang haid (menstruasi) selanjutnya dikaji dengan 

pendekatan analisis wacana. 
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2 SDN 01 Kubang  Bogor  (1996 – 2000) 

3 Madrasah Tsanawiyah Al-

Baqiyatushshalihat (YASPIA)  

Bekasi  (2000 – 2003) 

4 Madrasah Aliyah Al-

Baqiyatushshalihat (YASPIA) 

Bekasi (2003 – 2006) 

5 S-1 Tafsir dan Hadis Fakultas 

Ushuluddin, Studi Agama dan 

Pemikiran Islam Universitas Islam 

Negeri (UIN) Sunan Kalijaga  

Yogyakarta  (2006 – 2011) 

Non-Formal 

1 Madrasah Ibtidaiyyah Nurul 

Hidayah Sarongge  

Cileungsi 

Bogor  

(1996 – 2000) 

mailto:asra.boy@gmail.com
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2 Pondok Pesantren Al-Kamiliyyah 

Cibogo  

 

Bekasi  (2000 – 2006) 

3 Lembaga Kajian Islam Mahasiswa 

(LKIM) Pondok Pesantren Ali 

Maksum  

Yogyakarta  (2006-2008) 

4 Pesantren Miftahul Huda, Program 

Ramadhan 

Tasikmalayah 2011 

 : 

2. Karya Tulis 

No. Judul Penerbit/Sumber Tahun 

Buku 

1 Mutiara Keajaiban Doa Para Nabi 

dalam al-Qur’an (Proses Terbit) 

Bunyan 2014 

2 Perdamaian Perspektif Filsafat 

Etika Immanuel Kant, dalam karya 

bersama Agama dan Perdamaian: 

dari Potensi Menuju Aksi 

 

CIS-Form & 

LiSAFa 

2012 

Artikel Ilmiah & Opini 

1 Perempuan dan Politik 

Kepemimpinan 2014 
Harian Pelita, 12 

Maret 

2014 

2 Rekonstruksi Peran Dan Hak 

Perempuan Dalam Organisasi 

Masyarakat Islam 

 

Jurnal Musawa 

Pusat Studi Gender 

UIN Sunan 

Kalijaga, Januari 

2013 

3 Mempersiapkan Jiwa Sosial Majalah Bakti, No. 

268-THXX OKT 

2013 

4 Pohon dan Kehidupan Manusia 

dalam Islam 
Koran Buana 

Nusantara, 1 

2012 
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Desember 

5 Menelisik Reboisasi dalam Hadis: 

Upaya Menemukan Ideal Moral 

dalam Hadis tentang Anjuran 

Menanam 

 

Hermeneutika 

Jurnal Tafsir dan 

Hadis, Vol. 8, No. 

2 

2012 

6 Ajaran Nabi saw. Tentang Menjaga 

Keseimbangan Ekologis 

Jurnal Studi Ilmu-

Ilmu Al-Qur’an 

dan Hadis, vol. 12, 

no. 1, Januari 

2011 

7 Pemuda Sebagai Agen Perubahan 

Bekasi (Suatu Upaya Pencapaian 

Visi dan Misi Kabupaten Dan 

Kotamadya Bekasi) 

 

Pemenang Lomba 

Karya Tulis pada 

Lomba Harlah 

IKAMASI (Ikatan 

Keluarga 

Mahasiswa Bekasi-

DI.Yogyakarta) 

2008 

Resensi 

1 Perjuangan Ibu Membesarkan 

Anaknya 

Suara Merdeka, 12 

Agustus 

2014 

2 Mengungkap Fakta Ilmiah dalam 

Hadis 

Dakwatuna.com, 

15 September 

2014 

 Potensi Doa Bagi Manusia NU Online, 23 Juni 2014 

3 Perjuangan Maha Guru Hasyim 

Asy’ari 

Harian Bhirawa, 10 

April 

2014 

4 Kritik Sosial Lewat Humor Harian Pelita, 

Maret 

2014 

5 Membangun Relasi Sesuai 

Petunjuk Nabi 

Majalah Bakti, No. 

266, THXX, 

Agustus 

2013 

6 Konstruksi Tafsir Ummu Salamah 

 

Jurnal Studi 

Gender Palastren, 

Vol. 6, No. 1, Juni 

2013 

7 Meneladani Kepimpinan Yoritomo 

 

Majalah Bakti, No. 

263, THXX, Mei 

2013 
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